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RINGKASAN

Penelitian ini mempunyai tujuan; 1.a. mengetahui gambaran perkembangan bahasa
remaja tunarungu. 1.b. mengetahui penggunaan bahasa pada remaja tunarungu.
2. mengetahui gambaran kognitif remaja tunarungu. 3. mengetahui gambaran kepribadian
pada remaja tunarungu.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatitif. Subjek
penelitian diambil 2 siswa tunarungu di SMU Pembangunan sebagai sekolah inklusi.
Metode penelitian yang digunakan adalah wawancara, observasi, tes dan dokumentasi.
Tehnik keabsahan data digunakan trianggulasi dan ketekunan pengamatan. Analisis data
yang digunakan adalah diskriptif kualitatif.

Hasil penelitian yang dapat disimpulkan : l.a. Perkembangan bahasa remaja
tunarungu lebih lambat dibandingkan dengan remaja dengar, terutama pada pemahaman
bahasa dan tata bahasa. Pada kosa kata perkembangan banyak tergantung pada
kesempatan belajar, pengalaman, dukungan baik psikologis maupun non psikologis dan
sikap orang tua. Cara memperoleh kosa kata pada remaja tunarungu melalui interaksi
sosial, membaca dan melalui media handphone ( SMS ). 1.b. Penggunaan bahasa yang
digunakan remaja tunarungu adalah bahasa oral yang diucapkan dengan pelan dengan
bahasa sederhana, bahasa isyarat, dan bahasa tulis apabila dengan oral dan isyarat masth
terjadi salah persepsi. Hambatan yang ditemui anak tuanrungu dalam penggunaan bahasa
pada waktu komunikasi adalah menyampaikan pendapat, menangkap pesan (apabila
lawan bicara berbicara terlalu cepat), terjadi salah persepsi, dan kesulitan menyusun
kata-kata menjadi satu kalimat. 2. Perkembangan kognitif anak tunarungu tidak jauh
berbeda. Dua subjek penelitian menunjukkan inteligensi yang normal dan diatas normal.
Kemampuan me recall pada mata pelajaran yamng banyak menggunakan bahasa,
misalnya bahasa Indonesia, bahasa Inggris cenderung rendah. Pada mata pelajaran lain
yang banyak menggunakan perbuatan cenderung baik misalnya fisitka (praktek),
menggambar dan olahraga. 3. Kepribadian remaja tunarungu bervariasi seperti halnya
remaja dengar. Dua subjek penelitian menunjukkan, subjek A mempunyai kepribadian
yang ekstrovert, humor, menyenangkan, setia kawan, mudah menyesuaikan dan banyak
teman, sedang subjek B cenderung introvert, menyendiri, subjektif, mudah tersinggung,
mempunyai persepsi negatif pada orang lain dan tidak banyak teman. Perkembangan
kepribadian banyak ditentukan oleh pengalaman usia dini, pola asuh, kondisi fisik, dan
pemberian “cap” (label) yang sering diterimanya.




